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Avrticle Info ABSTRAK
Beragam upaya dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa,
salah satunya melalui penerapan model pembelajaran langsung.
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belajar dan observasi yang semuanya telah divalidasi secara valid dan
reliabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah penerapan
model pengajaran langsung, pada tes awal diperoleh hasil belajar siswa
masih tergolong sangat rendah hal ini dilihat dari 34 siswa yang
mengikuti tes awal diperoleh 2 orang siswa (5,88%) telah mencapai
ketuntasan belajar. Pada tes hasil belajar siklus I diperoleh 19 orang
siswa(56%) telah mencapai ketuntasan belajar. Pada tes hasil belajar
siklus Il diperoleh 31 orang siswa(91%) telah mencapai ketuntasan
belajar. Jadi dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pengajaran
langsung dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
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Pendahuluan

Matematika adalah ilmu tentang kuantitas, struktur, ruang, dan perubahan.
Matematikawan menemukan pola, merumuskan dugaan baru, dan membangun kebenaran
melalui metode deduksi ketat yang berasal dari aksioma dan definisi bertepatan (Ekowati et al.,
2021; Eriksson & Sumpter, 2021; R. Huang et al., 2019). Matematika merupakan salah satu
mata pelajaran yang memiliki peran penting dalam pendidikan yang menstimulus individu
untuk melakukan pemikiran logis, analitis, dan sistematis dapat dikembangkan melalui
pembelajaran matematika (Jankvist & Niss, 2020; Lehmann, 2023; Malalina et al., 2023).
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Pelajaran matematika memiliki karakteristik yaitu bahwa objek kajiannya abstrak sehingga
belajar matematika tidak bisa langsung menuju konsep yang tinggi, harus ada prosesnya
terelebih dahulu yaitu dimulai dari konsep yang sederhana menuju konsep yang lebih tinggi
(Susanta et al., 2023; Voigt et al., 2020). Namun masih banyak peserta didik yang kurang
menyukai pelajaran matematika karena sebagian besar peserta didik menganggap bahwa
pelajaran matematika merupakan mata pelajaran yang sulit dan juga menakutkan khususnya
pada materi persamaan linear satu variabel.

Kesulitan siswa dalam memahami Persamaan Linear Satu Variabel dapat disebabkan oleh
berbagai faktor, seperti metode pembelajaran yang kurang menarik, rendahnya keterlibatan
siswa dalam proses belajar, dan kurangnya pemanfaatan strategi pembelajaran yang tepat oleh
guru (Bos et al., 2020; Cook et al., 2022; Cuevas-Vallejo et al., 2023). Tujuan dengan
melaksanakan pembelajaran langsung diharapkan siswa dapat memperoleh pengalaman
langsung dari objek yang dilihatnya, dapat turut menghayati tugas pekerjaan milik seseorang
serta dapat bertanggung jawab (Clements et al., 2020). Model pembelajaran yang bersifat
konvensional, di mana guru lebih banyak mendominasi proses belajar mengajar, sering kali
membuat siswa pasif dan kurang memahami konsep secara mendalam. Akibatnya, hasil belajar
matematika siswa cenderung rendah (Clements et al., 2020). Model pengajaran langsung adalah
salah satu pendekatan mengajar yang dirancang khusus untuk menunjang proses belajar siswa
yang berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan pengetahuan procedural yang terstruktur
dengan baik yang dapat diajarkan dengan pola kegiatan yang bertahap, selangkah demi
selangkah.

Model Pengajaran Langsung khusus dirancang untuk mengembangkan belajar siswa
tentang pengetahuan prosedural dan pengetahuan deklaratif yang dapat diajarkan dengan pola
selangkah demi selangkah, dengan memberikan bantuan dan penjelasan pada setiap
langkahnya. Model Pengajaran Langsung merupakan suatu pendekatan mengajar yang dapat
membantu siswa dalam mempelajari keterampilan dasar dan memperoleh informasi yang dapat
diajarkan selangkah demi selangkah. Dalam pembelajarannya tidak hanya ceramah saja, namun
terdapat juga demonstrasi, latihan, mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik dan
memberikan latihan lanjutkan.

Materi Persamaan Linear Satu Variabel (PLSV) dipilih karena materi persamaan linear
satu variabel merupakan materi yang sangat penting, karena konsep persamaan linear satu
variabel banyak sekali digunakan dalam kehidupan sehari-hari, seperti dalam jual beli,
perkiraan perhitungan sebuah barang dan lain sebagainya. Dengan adanya penelitian ini
diharapkan pendidik dapat melihat gambaran mengenai peningkatan hasil belajar siswa pada
materi matematika di jenjang SMP sehingga akan mendapatkan solusi dari permasalahan yang
ditemukan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian peningkatan hasil belajar peserta didik
melalui penerapan model pembelajaran penemuan (discovery learning) pada materi persamaan
linear satu variabel (Habsyi et al., 2022; Ma’rufi et al., 2020). Permasalahan-permasalahan pada
materi persamaan linear satu variabel biasanya berbentuk soal cerita, sehingga peserta didik
harus membuat model matematika dari soal cerita tersebut, dikarenakan peserta didik kurang
memahami konsep persamaan linear satu variabel sehingga peserta didik kesulitan dalam
membuat model matematika tersebut, selanjutnya peserta didik harus menyelesaikan soal cerita
yang sudah dibuat model matematika tersebut menggunakan penyelesaian persamaan linear
satu variabel dengan cara persamaan ekuivalen.

Terdapat beragam kesalahan dalam menyelesaikan soal persamaan linear satu variabel
yaitu kesalahan konsep dimana peserta didik tidak dapat memahami konsep variabel, peserta
didik tidak menuliskan pemisalan, dan kesalahan dalam membuat model matematika dari soal.
Sehingga jika dalam menyelesaikan soal persamaan linear satu variabel peserta didik masih
mengalami kesalahan konsep maka berakibat peserta didik tidak akan bisa membuat model
matematika dan juga peserta didik akan kesulitan dalam menentukan variabel, sehingga
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permasalahan dalam soal tersebut tidak bisa dianalisis lebih lanjut dikarenakan peserta didik
tidak bisa membuat persamaan dan akhirnya peserta didik tidak dapat menyelesaikan soal
dengan benar. Berdasarkan dasar —dasar pemikiran dan kenyataan yang diungkapkan diatas,
peneliti terdorong untuk melakukan penelitian perbaikan pembelajaran ini dengan fokus pada
hasil belajar matematika siswa pada materi persamaan linier satu variabel dengan menggunakan
model pengajaran langsung

Metode

Jenis Penelitian dan Sampel

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research) yaitu
penelitian yang bertujuan untuk meningkatkan situasi pembelajaran menjadi lebih baik dengan
menggunakan tindakan-tindakan sebagai usaha untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam
mempelajari matematika. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP
Negeri 4 Siborongborong. Dan Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik di kelas VI1I-C
SMP N 4 Siborongborong yang berjumlah 34 siswa. Pengambilan sampel secara purposive
sampling, Pemilihan kelas ini didasarkan pada pertimbangan bahwa siswa dalam kelas tersebut
memiliki tingkat pemahaman matematika yang relatif homogen dan hasil belajar yang masih
rendah pada materi Persamaan Linier Satu Variabel (PLSV) sebelum diberikan perlakuan
dengan model pengajaran langsung

Instrumen

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data berupa tes
hasil belajar yang digunakan untuk mengukur peningkatan hasil belajar siswa sebelum dan
sesudah penerapan model pengajaran langsung. Jenis tes yang digunakan adalah pretest
(sebelum pembelajaran) dan posttest (setelah pembelajaran pada setiap siklus). Bentuk soal
terdiri dari pilihan ganda dan uraian yang berfokus pada pemahaman konsep Persamaan Linier
Satu Variabel (PLSV). Kemudian, kami menggunakan lembar observasi untuk menilai aktivitas
guru dalam mengimplementasikan model pengajaran langsung dan partisipasi siswa selama
pembelajaran. Observasi dilakukan oleh observer (guru atau peneliti) selama proses
pembelajaran berlangsung. Kami juga menggunakan angket untuk mengetahui tanggapan siswa
terhadap penerapan model pengajaran langsung dalam pembelajaran matematika. Angket berisi
pertanyaan terkait minat, pemahaman, dan efektivitas model pembelajaran yang digunakan.

Prosedur

Sesuai dengan jenis penelitian ini yaitu penelitian tindakan kelas, maka penelitian ini
memiliki beberapa tahap yang merupakan suatu siklus. Tiap siklus dilaksanakan sesuai dengan
perubahan yang akan dicapai. Secara lebih rinci prosedur pelaksanaan penelitian tindakan kelas
ditunjukkan pada Gambar 1.
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P lah Perencanaan Pelaksanaan
ermasalahan Tindakan - I Tindakan - I
SIKLUS - 1 Pengamatan/
Refleksi - I Pengumpulan
Data - I
Permasalahan Perencanaan Pelaksanaan
baru, hasil Tindakan - II Tindakan - II
Refleksi
SIKLUS - II Pengamatan/
Refleksi - IT Pengumpulan
Data - II
Bila Permasalahan
Belum Dilanjutkan ke
Terselesaikan Siklus Berikutnya

Gambar 1. Skema Prosedur Penelitian Tindakan Kelas

Analisis Data

Dari tes hasil belajar siswa siklus Il yang diberikan, ditemukan beberapa gambaran
kesulitan siswa, antara lain: Beberapa siswa masih kesulitan menuliskan apa yang diketahui
dan apa yang ditanya. Dari hasil pemberian tes setelah siklus 11, dapat diperoleh data-data yang
diperlukan dan kemudian dilakukan pengolahan data seperti di bawah ini:

Nilai Tes = Skor Tes < 100
rat tes = Skormaksimum

=2 %100
80

=90

Diketahui bahwa sebanyak 31 siswa mengalami peningkatan hasil belajar pada pelajaran
matematika dengan persentase (91%) yang memiliki nilai yang sangat tinggi dan 3 siswa cukup
tertarik pada pelajaran matematika dengan persentase (9%) yang mendapatkan nilai tinggi.
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa secara klasikal hasil siswa sangat meningkat dalam
mengikuti pelajaran matematika dengan menggunakan model pengajaran langsung. Dilihat dari
rata-rata persentase di atas dapat dinyatakan bahwa mengalami perubahan hasil belajar yang
terlihat dari setiap tes hal ini terlihat dari meningkatnya hasil belajar siswa sebelum diberikan
model pengajaran langsung dan setelah diberikan pembelajaran dengan menggunakan model
pengajaran langsung.
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Hasil Penelitian dan Diskusi

Berdasarkan hasil penyebaran tes dapat dilihat bahwa terdapat suatu peningkatan dan
perubahan secara signifikan terhadap hasil belajar siswa dengan menggunakan model
pengajaran langsung. Tabel 1 menunjukkan peningkatan dan perubahan hasil belajar siswa.

Tabel 1. Daftar Keseluruhan Nilai Observasi Individu

% Siklus 1 / Pertemuan 9%Siklus Il % Pertemuan

Jumlah P.I P.II P Pl Keterangan
=22 x100 =22 x100 =222 2100 =222 x 100 _
= 49,67 % =70,85 % = 70,85% = 87.64% Meningkat

Berdasarkan Tabel 1, keseluruhan observasi individu di atas dapat disimpulkan bahwa
pada setiap pertemuan mengalami perubahan dan peningkatan terhadap hasil belajar siswa.
Pada siklus I pertemuan I, rata-rata siswa masih belum tuntas, yang terlihat dari presentase
49,67 %. Pada siklus | pertemuan I, hasil belajar siswa sudah mulai meningkat walaupun
dengan kriteria cukup yang terlihat dengan presentase 70,85%. Pada siklus 11 pertemuan I, rata-
rata siswa telah aktif dengan presentase 76,52% walaupun masih terdapat 9 orang siswa dengan
kriteria cukup. Pada siklus Il pertemuan I, sebagian besar keseluruhan hasil belajar siswa
sangat meningkat pada pelajaran matematika dengan menggunakan model pengajaran langsung
yang terlihat dari presentase 87,64% yang terdiri dari 29 siswa (85%) memiliki kriteria telah
aktif dan 2 (6%) siswa memiliki kriteria cukup aktif. Dalam hal ini setiap pertemuan hasil
belajar siswa mengalami perubahan yang lebih baik lagi. Dengan demikian model pengajaran
langsung telah meningkatkan hasil belajar siswa pada pokok bahasan persamaan linier satu
variabel (PLSV).

Tabel 2. Daftar Nilai Observasi Belajar Siswa Secara Klasikal
% Siklus | % Siklus |
pertemuan Pertemuan

P.l P.11 P. P.11

f
P=£X100% P=;X100%
n

_ 19 .
= 2 X100 % = 3 X100%

f
P=£X100% P=;X100%
n

=32 9
= 2 %100 % = 34 X 100%

=24

%(kurang aktif) =569 (cukup aktif)

~ 730 = 94 %(sangat aktif )

( aktif )

Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat bahwa pada pertemuan, hasil belajar siswa mengalami
perubahan dan meningkat dan peningkatan yang signifikan. Hal ini terlihat dari persentase
keseluruhan pada siklus Il pertemuan 11 menduduki predikat nilai sangat tinggi mencapai 94%.
Maka dapat disimpulkan secara keseluruhan hasil belajar siswa sangat meningkat mengikuti
pelajaran matematika dengan menggunakan model pengajaran langsung.

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada
materi persamaan linier satu variabel (PLSV). Dalam penelitian ini guru menggunakan model
pengajaran langsung dalam proses belajar mengajar. Sebelum pemberian tindakan, guru
(peneliti) memberikan tes awal untuk melihat tingkat penguasaan siswa terhadap materi. Dari
hasil tes diperoleh bahwa penguasaan siswa masih rendah. Faktor penghambat pada penelitian
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ini adalah masih belum siapnya siswa mengikuti situasi pelajaran baru yang diterapkan oleh
guru baik ketika dalam menggunakan pendapat, mengerjakan latihan di depan papan tulis,
mengancungkan tangan ketika diberi kesempatan untuk menjawab pertanyaan, dan terlebih lagi
model ini belum pernah diterapkan di sekolah yang dijadikan sebagai tempat penelitian
sehingga ketika dalam kegiatan pembelajaran suasana kelas sedikit ricuh (X. Huang etal., 2021,
Purnomo et al., 2022). Faktor pendukung selama penelitian berlangsung adalah minat dan
kemauan yang kuat pada diri siswa dalam mengikuti pelajaran matematika yang ditunjukkan
dengan upaya memberikan perhatian yang utuh pada saat guru menjelaskan dan meningkatkan
daya konsentrasi siswa pada saat pembelajaran berlangsung, adanya ketertarikan siswa
mengikuti pelajaran dengan diterapkan model pengajaran langsung yang belum pernah
diterapkan sebelumnya, adanya rasa ingin tahu yang tinggi pada diri siswa, tingkat usaha yang
tinggi dalam menyelesaikan soal latihan yang diberikan oleh guru, adanya usaha siswa untuk
mencari suasana yang kondusif dalam mengikuti palajaran dengan memilih meja dan kursi yang
cocok oleh siswa (Clements et al., 2020; Nur, 2024)

Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah dilakukan pada pelajaran
Matematika dengan menggunakan model pengajaran langsung, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa hasil belajar siswa mengalami perubahan dan peningkatan secara signifikan
dibandingkan sebelum dilakukannya model ini. Terlihat dari hasil belajar yakni rata-rata hasil
belajar pra siklus adalah 32,64, hanya 3 orang (9%) yang tuntas dan ada sebanyak 31 orang
siswa (91%) yang tidak tuntas. Pada siklus I rata-rata hasil belajar siklus 1 adalah 65,41, ada 19
orang siswa yang tuntas (56%) dan sebanyak 15 orang siswa (44%) yang tidak tuntas. Pada
siklus 1l rata-rata hasil belajar siswa adalah 87,35 sebanyak 31 orang siswa tuntas hasil
belajarnya (91%), dan ada sebanyak 3 orang siswa (9%) yang tidak tuntas. Dari hasil tes
tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa pada materi persamaan linier
satu variabel (PLSV) dengan menggunakan model pengajaran langsung meningkat secara
signifikan dan tuntas secara klasikal.

Konflik Kepentingan

Penulis menyatakan tidak ada konflik kepentingan

Kontribusi Penulis

H.M.. memahami gagasan penelitian yang disajikan dan mengumpulkan data, berpartisipasi
aktif pada pengembangan teori, metodologi, pengorganisasian dan analisis data, pembahasan
hasil dan persetujuan versi akhir karya. Penulis menyatakan bahwa versi final makalah ini telah
dibaca dan disetujui. Total persentase kontribusi untuk konseptualisasi, penyusunan, dan
koreksi makalah ini ialah sebagai berikut: H.M.: 100%

Pernyataan Ketersediaan Data

Penulis menyatakan data yang mendukung hasil penelitian ini akan disediakan oleh penulis
koresponden, [H.M.], atas permintaan yang wajar.
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